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Abstrak  

Perilaku Seksual Pranikah adalah perilaku yang didasari oleh dorongan seksual atau 
keinginan dan mendapatkan kesenangan organ seks melalui berbagai perilaku 
termasuk hubungan intim. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
Gambaran mengenai Perilaku Seks Pranikah Pada Remajadi SMA Negeri 2 
Bangkinang Kota  Tahun 2024. Desain penelitian ini menggunakan dengan desain 
kuantitatif dengan rancangan penelitian deskripsi. Adapun populasi penelitian ini 
adalah remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota yang berjumlah 256 
responden. Sampel pada penelitian ini adalah 156 orang. Analisa data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisa univariat dan bivariat. Dari hasil penelitian pada 
analisa univariat didapatkan diperoleh hasil bahwa pengetahuan kesehatan 
reproduksi  pada remaja berada pada kategori kurang sebanyak  86 responden 
(53,8%), perilaku seks tidak sehat sebanyak 82 responden (52,6%). Diharapkan bagi 
remaja di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota untuk mempertahankan dan meningkatkan 
pengetahuannya tentang kesehatan reproduksi. 

Kata Kunci: Kepatuhan terhadap pengobatan, tekanan darah, hipertensi 

Abstract  
Premarital sexual behavior is behavior based on sexual urges or desires and seeking 
sexual pleasure through various behaviors, including intimate relationships. The 
purpose of this study was to analyze the overview of premarital sexual behavior 
among adolescents at SMA Negeri 2 Bangkinang City in 2024. This study used a 
quantitative design with a descriptive research design. The population was 256 
eleventh-grade adolescents at SMA Negeri 2 Bangkinang City. The sample size was 156 
individuals. Data analysis used univariate and bivariate analyses. The univariate 
analysis revealed that adolescents' reproductive health knowledge was in the poor 
category for 86 respondents (53.8%), and unhealthy sexual behavior for 82 
respondents (52.6%). It is hoped that adolescents at SMA Negeri 2 Bangkinang Kota 
will maintain and improve their knowledge of reproductive health. 
Keywords: Treatment adherence, blood pressure, hypertension 
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PENDAHULUAN 

Menurut Word Healt Organization 
(WHO) (2018) diseluruh dunia setiap 
tahunnya diperkirakan sekitar 40-60 juta 
orang melakukan seks bebas, didunia 
diperkirakan 1,2 miliar atau sekitar 1/5 dari 
jumlah penduduk dunia yang hamil di luar 
nikah terutama pada pelajar sekolah 
menengah atas dan 41% pernah melakukan 
hubungan seksual, 43% tidak menggunakan 
kondom saat berhubungan seks (Susilo, 
2019). 

Data dari Amerika Serikat setiap menit 
kelompok remaja melahirkan satu bayi dan 
60% dari mereka melahirkan anaknya dan 
sisanya tidak melanjutkan kehamilannya. 
Beberapa kekerasan seksual yang dilakukan 
yang dilakukan oleh para remaja terhadap 
sesamanya atau terhadap anak-anak yang 
lebih kecil sekitar umur 3-11 tahun sering kali 
terjadi (Ratna, 2018). 

Pergaulan seks bebas dikalangan remaja 
Indonesia saat ini memang sangat 
memprihatikan. Berdasarkan beberapa data, 
diantaranya dari Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) dinyatakan bahwa sebanyak 
32% remaja usia 14 hingga 18 tahun di kota-
kota besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya, 
dan Bandung) pernah berhubungan seks. 
Temuan kasus oleh Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A) provinsi Jawa Barat, seperti 
perdagangan bayi, pembuangan bayi dan 
kasus pelecehan, mengindikasikan adanya 
perilaku seks bebas dikalangan remaja 
(Ratna, 2018). 

 Menurut Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2019 
menyatakan bahwa remaja belum menikah 
yang melakukan hubungan seks, secara umum 
lebih banyak wanita dibanding dengan pria. 
Sebanyak 38% wanita muda dan 12% pria 
muda melakukan hubungan seks pranikah 
dibawah umur 18 tahun. Hal yang sangat 
mengkhawatirkan adalah untuk berbagai 
alasan yang diberikan selama survei, remaja 
laki-laki lebih muda (15-19 tahun) lebih 
menyetujui hubungan seks pranikah 
dibandingkan dengan remaja laki-laki usia 
lebih tua (20-24 tahun) (Pinem, 2020).  

Kalangan remaja yang pernah 
melakukan hubungan seksual di Riau pada 
tahun 2017 mencapai 46%, Remaja-remaja ini 
tertangkap di hotel, pondok maksiat, kos-
kosan, tempat gelap dan sepi. Pada pergantian 
tahun baru, Satpol PP Kota Pekanbaru 
kembali menjaring 26 pasangan muda-mudi 
yang bukan berstatus suami istri di sejumlah 
penginapan dan hotel yang ada di Kota 
Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingginya angka seks bebas pranikah di Kota 
Pekanbaru (Mustofa, 2017). 

Fenomena yang terjadi saat ini, 
berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 
ada banyak sekali remaja-remaja yang berusia 
15 tahun sampai 20 tahun di Kabupaten 
Bangkinang Kota yang melakukan seks 
pranikah. Hal ini di buktikan dari adanya 
beberapa remaja yang harus menikah muda 
lantaran hamil di luar nikah, umur dari anak-
anak ini pun masih terbilang sangat mudah, 
yaitu umur 15-17 tahun. Banyaknya penjualan 
alat kontrasepsi yang di jual secara bebas di 
Kabupaten Bangkinang Kota. Serta banyaknya 
remaja-remaja muda yang menanyakan dan 
ingin membeli tespack di salah satu 
Puskesmas di Kabupaten Bangkinang Kota 
(Lestari, 2022). 

Perilaku Seksual Pranikah adalah 
perilaku yang didasari oleh dorongan seksual 
atau keinginan dan mendapatkan kesenangan 
organ seks melalui berbagai perilaku 
termasuk hubungan intim. Faktor-faktor yang 
menyebabkan perilaku seks pranikah pada 
remaja adalah perubahan-perubahan 
hormonal yang meningkatkan hasrat seksual 
remaja, rasa ingin tahu yang sangat besar, 
kurangnya informasi dari orang tua, dan 
faktor lingkungan (Rahmawati, 2017). 

Dampak negatif dari perilaku seks 
pranikah adalah meningkatnya angka 
kehamilan yang tidak diinginkan, bagi remaja 
puteri yang harus menanggung kehamilan 
diluar nikah terancam putus sekolah dan 
harus menjalankan pernikahan dini, secara 
psikologis seks pranikah memberikan dampak 
hilangnya harga diri, perasaan dihantui dosa, 
perasaan takut hamil dan takut ketahuan, 
serta beban moral karena mendapat 
penghinaan dari masyarakat. Perilaku seks 
pranikah juga rentan terhadap infeksi 
menular dan tertularnya HIV/AIDS, 
kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, 
penggunaan narkoba, dan gangguan 
psikologis yang menyebabkan turunnya rasa 
percaya diri, stress, bahkan depresi (Lestari, 
2022). 

Tiga faktor utama yang mempunyai 
potensi mempengaruhi perilaku adalah faktor 
predisposisi (predisposing factors) yang 
terwujud diantaranya dalam bentuk 
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, 
dan nilai-nilai, faktor pendukung (reinforcing 
factors) yang terwujud dalam sikap dan 
perilaku petugas kesehatan dan kelompok lain 
yang merupakan kelompok referensi dari 
perilaku masyarakat seperti orang tua, teman 
sebaya, dan media, dan faktor pemungkin 
(enabling factors) yang terjuwud dalam 
bentuk fisik tersedianya atau tidaknya fasilitas 
dan sarana kesehatan, keterjangkauan, 
rujukan dan keterampilan kelompok (Sahari, 
2022). 

Pengetahuan remaja yang kurang 
tentang pendidikan seks dapat berpengaruh 
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terhadap Perilaku Seksual Pranikah yang 
beresiko ke seks bebas, solusi datang dari 
berbagai faktor mulai dari orangtua, sekolah 
atau pendidikan, agama, teman sebaya dan 
lingkungan. Sehingga peran orangtua 
sangatlah berperan penting terutama 
pemberian pengetahuan tentang seksualitas di 
harapkan semakin tinggi pengetahuan 
semakin kecil penyimpangan seksual pada 
remaja. Pendidikan seks atau mengenai 
kesehatan reproduksi atau dikenal seks 
education sudah seharusnya diberikan kepada 
anak-anak yang sudah beranjak remaja atau 
dewasa, melalui pendidikan formal (Sahari, 
2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Andryana, 2019) untuk mengukur 
derajat keterpaparan konten pornografi pada 
siswa SMP dan SMA di Jakarta dan Banten 
tahun 2019, menyatakan sebanyak 94,5% 
siswa telah terpapar pornografi, dimana hasil 
penelitian juga membuktikan usia pertama 
kali siswa menonton pornografi dengan 
rentang usia 12-15 tahun sebanyak 68,4% dan 
18,3% berusia dibawah 12 tahun. Dari hasil 
penelitian tersebut juga menyatakan media 
untuk mengakses pornografi paling banyak 
digunakan adalah sosial media (34%) dan 
situs internet (31,4%), bentuk yang paling 
banyak diakses adalah video dengan 
persentase 26,5 %. 61,8% siswa menyatakan 
mengakses pornografi di rumah, sebagian 
siswa juga mengatakan alasan mereka 
mengakses pornografi adalah tidak sengaja 
(69,9%) dan 50,3% siswa mengatakan 
menonton pornografi pertama kalinya 
bersama teman sebaya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti ke 3 Sekolah 
Menengah Atas yang ada di Bangkinang Kota 
yaitu SMA Negeri 1 Bangkinang Kota, SMA 
Negeri 2 Bangkinang Kota dan SMK Negeri 1 
Bangkinang. Ketiga sekolah tersebut sudah 
menyisipkan materi kesehatan reproduksi 
dalam pembelajaran mata pelajaran 
pendidikan jasmani dan kesehatan. 

Angka kejadian di SMA Negeri 1 
Bangkinang Kota yang berpacaran masih 
tergolong rendah. Dari 10 orang yang peneliti 
survey terdapat 4 orang yang berpacaran dan 
6 orang yang tidak. Padahal pihak sekolah 
sudah melarang untuk anak muridnya tidak 
berpacaran di sekolah dan telah diingatkan 
wali kelas tentang berpacaran akan 
menjerumuskan ke hal-hal yang negatif. 

Survey yang peneliti lakukan di SMK 
Negeri 1 Bangkinang Kota dari 10 orang siswa 
5 orang yang berpacaran 5 lagi yang tidak. Hal 
ini dikarenakan mayoritas siswa yang ada di 
SMK Negeri 1 Bangkinang adalah laki-laki 
sehingga hasrat gejolak remaja menggebu-
gebu ingin mencari lawan jenis di luar 
kelasnya. Meskipun angka kejadian 

berpacarannya tergolong seimbang hal ini 
juga menjadi perhatian bagi pihak sekolah 
untuk mencegah Perilaku Seksual Pranikah di 
luar nikah dengan memberikan seks edukasi. 

Kemudian peneliti menemukan angka 
berpacaran di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota 
tergolong tinggi. Dari 10 rang siswa yang 
peneliti observasi terdapat 8 orang siswa yang 
berpacaran dan 2 lainya tidak. Angka kejadian 
berpacaran di sekolah tersebut tergolong 
tinggi dan sulit sekali di kontrol walau sudah 
ada larangan keras dari pihak sekolah tetapi 
gaya hidup remaja yang ingin bebas dan 
melakukan perilaku seks diluar nikah di luar 
jam sekolah. Dari 8 orang siswa yang 
berpacaran diberikan pertanyaan sebanyak 10 
buah melalui Google Form dengan responden 
didapatkan hasil 80% menyatakan pernah 
mengakses konten seksual dan 90% 
menyatakan pernah mengakses konten 
pornografi. Dalam mengakses konten seksual, 
sebanyak 40% responden menyatakan 
mengakses konteks seks melalui media 
internet dan 50% responden mengakses 
konten pornografi melalui intenet. Paparan 
konten pornografi berisi mengenai hubungan 
seksual, alat kelamin, kekerasan seksual dan 
lain-lain, sedangkan untuk konten seks lebih 
megarah kepada suatu aktivitas berpegangan 
tangan, berpelukan, dan berciuman. 
Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari 
guru BK di SMAN 2 Bangkinang Kota, 
terdapat 1 orang mahasiswa yang melakukan 
perilaku seks bebas terbukti dengan adanya 
video tersebar dan dikeluarkan dari SMAN 2 
tersebut pada tahun 2022. Berdasarkan 
fenomena di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Hubungan 
Tingkat Pengetahuan Tentang kesehatan 
Reproduksi Dengan Perilaku Seks Pranikah 
Pada Remaja di SMA Negeri 2 Bangkinang 
Kota tahun 2024”. 
 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif sederhana yaitu suatu metode 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

utama untuk membuat gambaran atau 

deskripsi tentang suatu keadaan secara 

objektif. Populasi penelitian ini adalah remaja 

kelas XI di SMA Negeri Bangkinang Kota yang 

berjumlah 256 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

menggunakan teknik Proportionate Stratified 

Random Sampling dilakukan dengan 

membagi populasi ke dalam  sub populasi 

strata secara proporsional dan dilakukan 

secara acak. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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kuesioner. Penelitian ini menggunakan 

analisa data univariat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini telah dilakukan selama 4 

hari pada tanggal 20-23 Januari tahun 2025. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Gambaran mengenai Perilaku 

Seks Pranikah Pada Remaja di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota tahun 2025. Analisis 

univariat dilakukan terhadap tiap variabel 

dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti menganalisa data secara univariat 

untuk melihat distribusi frekuensi Perilaku 

Seks Pranikah: 

Tabel 1 Distribusi frekuensi Perilaku Seks 
Pranikah pada Remaja di SMA Negeri 2 
Bangkinang Kota 

No 
Perilaku Seks 

Pranikah 
Jumlah 

(n) 
Persentasi 

(%) 

1 

Perilaku Seks 

Tidak Sehat 
82 52.6 

2 Perilaku Seks Sehat 74 47.4 

 Jumlah 156 100 

 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat 

disimpulkan bahwa distribusi frekuensi 

perilaku seks pranikah pada remaja di SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kota berada pada 

kategori  perilaku seks tidak sehat sebanyak 

82 responden (52,6%). Distribusi frekuensi 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada 

remaja di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota 

berada pada kategori kurang sebanyak 84 

responden (53,8%).  

 Banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku seks pranikah, seperti perubahan 

hormonal, penundaan usia perkawinan, 

norma-norma di masyarakat, pergaulan, 

penyebaran informasi melalui media massa 

dan akses yang semakin mudah, pengetahuan, 

teman sebaya, orang tua dan status pacaran 

(Saputri, 2019). Perkembangan diri remaja 

terutama dalam segi psikologis akan 

mempengaruhi remaja dalam bersikap untuk 

mengambil keputusan dan bertindak dengan 

cara positif hal tersebut berhubungan dengan 

sikap remaja terhadap hubungan seksual 

(intercourse) pranikah.  

Mead dalam Roni (2020) menyatakan 

faktor lingkungan, panutan dan teman sebaya 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

remaja. Rasa ingin tahu terhadap masalah 

seksual pada remaja sangat pentingdalam 

pembentukan hubungan baru yang lebih 

matang dengan lawan jenis.Pada masa 

remaja, informasi tentang masalah seksual 

sudah seharusnya mulaidiberikan supaya 

remaja tidak mendapatkan informasi yang 

salah dari sumber-sumberyang tidak jelas. 

Pemberian informasi masalah seksual 

menjadipenting terlebih lagi mengingat 

remaja berada dalam potensi seksual 

yangaktif, karena berkaitan dengan dorongan 

seksual yang dipengaruhi hormondan tidak 

cukupnya informasi mengenai aktifitas 

seksual mereka sendiri.Tentu saja hal tersebut 

akan sangat berbahaya bagi perkembangan 

jiwa remajabila tidak didukung dengan 

pengetahuan dan informasi yang tepat 

(Glevinno, 2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Hidayani (2022) yang menyatakan 

bahwa mayoritas remaja pernah melakukan 

perilaku seks pra nikah, mulai dari 

berpegangan tangan, berciuman hingga 

bersenggama. Banyak remaja beranggapan 

bahwa melakukan perilaku seksual pranikah 

dikarenakan berbagai alasan. Sepertinya 

halnya sebagai pembuktian cinta sepasang 

kekasih, pengikat hubungan, untuk 

pelampiasan hasrat seksual, pelarian dari 

masalah keluarga, ekonomi, serta berencana 

menikah dalam waktu dekat. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

sebagian besar Pengetahuan Kesehatan 

Reproduksi  pada Remaja di SMA Negeri 2 

Bangkinang  berada pada kategori kurang dan 

sebagian besar Perilaku Seks Pranikah pada 

Remaja di SMA Negeri 2 Bangkinang  berada 

pada kategori perilaku seks tidak sehat 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan motivasi bagi siswa remaja 

untuk mempertahankan dan meningkatkan 

pengetahuannya tentang kesehatan 

reproduksi. Hal ini sangat berguna karena 

pengetahuan yang tepat dapat membantu 

mereka membuat keputusan yang lebih baik 

terkait dalam perilaku seks pranikah. 
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